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BAB I 

 
KONSEP STUDI KELAYAKAN BISNIS 

 
A. PENGERTIAN STUDI KELAYAKAN BISNIS  

Studi Kelayakan bisnis menghubungkan berbagi aspek dalam menilai 
apakah suatu bisnis atau proyek layak untuk dijalankan. Berikut ini akan 
dijelaskan secara harfiah dari studi kelayakan bisnis yaitu:  

"Studi" Berarti: Penelitian, kajian, atau analisis yang dilakukan secara 
sistematis dan mendalam terhadap suatu objek. 

 "Kelayakan" Berarti: Keadaan layak atau pantas; suatu kondisi di mana 
sesuatu dinilai memenuhi syarat untuk dijalankan. 

 "Bisnis": Berarti: Kegiatan usaha yang dilakukan individu atau 
kelompok untuk memperoleh keuntungan melalui produksi atau penjualan 
barang dan/atau jasa. 

 Jadi, secara harfiah: Studi kelayakan bisnis adalah kajian atau penelitian 
sistematis terhadap suatu rencana usaha untuk menilai apakah usaha 
tersebut layak dijalankan atau tidak. 

Definisi ini menekankan bahwa kegiatan bisnis harus terlebih dahulu 
dianalisis dari berbagai aspek (seperti pasar, teknis, hukum, keuangan, dll) 
sebelum diputuskan untuk dijalankan, guna meminimalisir risiko dan 
memaksimalkan potensi keuntungan. 
 
Menurut para ahli pengertian studi kelayakan bisnis  
1. Husein Umar (2003) 

"Studi kelayakan bisnis adalah kegiatan yang mempelajari secara 
mendalam tentang suatu bisnis atau proyek yang akan dijalankan, 
dalam rangka menentukan layak atau tidaknya bisnis tersebut 
dilaksanakan." 
Penekanan: Penilaian secara menyeluruh terhadap bisnis sebelum 
dijalankan. 
 
 
 



BAB II 
 
 

GAGASAN DAN PERENCANAAN BISNIS 
 

A. IDENTIFIKASI PELUANG USAHA  
1. Analisis Kebutuhan Pasar 

Amati kebutuhan atau masalah yang belu terpenuhi di masyarakat. 
Contoh: Banyak orang sibuk maka peluang bisnis layanan antar 
makanan atau laundry express paling cocok. 

2. Melakukan Observasi Lingkungan 
Perhatikan tren di lingkungan sekitar, baik lokal maupun global. 

  Fokus pada Perubahan gaya hidup, Perkembangan teknologi, Isu 
lingkungan, Kebijakan pemerintah 
Contoh: Tren hidup sehat dengan peluang bisnis makanan organik atau 
minuman herbal. 

3. Evaluasi Kekuatan Diri (Analisis Diri / SWOT) 
Peluang yang baik adalah yang sesuai dengan kemampuan dan sumber 
daya yang dimiliki seperti Evaluasi Keahlian/Skill, minat dan Fashion, 
Jaringan yang dimiliki, modal atau aset 
Contoh: Kamu ahli desain cocok dengan peluang bisnis desain grafis, 
branding, atau konten kreatif. 

4. Melihat Tren dan Inovasi 
Ikuti perkembangan tren industri dan teknologi melalui: Media social, 
forum startup, Laporan riset pasar (Google Trends, Nielsen, Statista) 
Contoh: Meningkatnya pengguna e-wallet dengan peluang untuk buat 
platform royalti digital. 

5. Studi Kompetitor 
Amati usaha-usaha yang sudah ada dan identifikasi Kelemahannya bisa 
jadi celah bagi kamu untuk masuk dan melihat Layanannya apa yang 
belum mereka tawarkan 
Contoh: Banyak coffee shop tidak menyediakan co-working space kamu 
bisa kombinasikan keduanya. 
 



BAB III 
 
 

ASPEK PASAR DAN PEMASARAN 
 

A. ANALISIS PERMINTAAN DAN PENAWARAN 
Analisis Permintaan dan Penawaran adalah bagian penting dalam studi 

kelayakan bisnis atau perencanaan usaha. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui sejauh mana produk atau jasa yang ditawarkan bisa diterima 
oleh pasar dan bagaimana strategi pemasaran yang harus diterapkan. 
Aspek pasar dan pemasaran adalah analisis yang dilakukan untuk 
mengetahui potensi pasar, tingkat persaingan, kebutuhan konsumen, dan 
bagaimana produk bisa dijual dan dipromosikan secara efektif. Sementara 
Permintaan (Demand) merujuk pada seberapa besar keinginan dan 
kemampuan konsumen untuk membeli suatu produk pada tingkat harga 
tertentu. 

Faktor yang mempengaruhi permintaan: Harga produk, Pendapatan 
konsumen, Selera dan tren, Harga barang substitusi/komplementer, Jumlah 
penduduk. Contoh Analisis: Apakah masyarakat di wilayah tersebut 
membutuhkan produk/jasa yang ditawarkan? Berapa banyak? Siapa target 
konsumennya? 
       Penawaran (Supply) Merujuk pada seberapa banyak produk yang 
disediakan oleh produsen pada tingkat harga tertentu. Faktor yang 
mempengaruhi penawaran: Harga jual, Biaya produksi, Teknologi produksi, 
Jumlah pesaing, Peraturan pemerintah.  
Contoh Analisis: Siapa saja pesaing yang sudah ada? Berapa banyak produk 
serupa yang beredar? Bagaimana harga dan kualitas mereka? 
Tujuan Analisis Permintaan dan Penawaran 
a. Mengetahui potensi pasar (apakah pasar masih terbuka atau sudah 

jenuh) 
b. Menentukan strategi pemasaran (harga, promosi, distribusi) 
c. Memperkirakan volume penjualan 
d. Menyusun proyeksi keuntungan 



BAB IV 
 
 

ASPEK TEKNIS DAN OPERASI 
 

Dalam aspek teknis dan operasi, pembahasan mengenai lokasi dan 
layout pabrik sangat penting karena keduanya berpengaruh langsung 
terhadap efisiensi, biaya operasional, dan kelancaran proses produksi. 
Berikut ini adalah poin-poin utama yang dibahas dalam masing-masing 
aspek: 

 

A. LOKASI PABRIK (PLANT LOCATION) 
Aspek teknis dan operasional yang dibahas meliputi: 

a. Kedekatan dengan Sumber Daya 
Bahan baku: untuk mengurangi biaya transportasi dan memastikan 
kontinuitas pasokan. 
Tenaga kerja: ketersediaan tenaga kerja dengan keahlian sesuai 
kebutuhan. 

b. Aksesibilitas dan Infrastruktur 
Dekat dengan jalan raya, pelabuhan, rel kereta, atau bandara. 
Ketersediaan listrik, air, telekomunikasi, dan layanan pendukung 
lainnya. 

c. Kondisi Geografis dan Lingkungan 
Topografi dan stabilitas tanah untuk pembangunan. Risiko bencana 
alam (banjir, gempa, Iklim dan dampaknya terhadap proses produksi. 

d. Perizinan dan Regulasi 
Zonasi industri, pajak daerah, dan regulasi lingkungan, Insentif 
pemerintah (seperti kawasan industri khusus). 

e. Kedekatan dengan Pasar 
Untuk mengurangi waktu dan biaya distribusi ke konsumen. 
 
 
 
 



BAB V 
 
 

ASPEK SUMBER DAYA MANUSIA 
 

Dalam aspek sumber daya manusia (SDM), struktur organisasi adalah 
pengaturan formal mengenai bagaimana tugas, tanggung jawab, wewenang, 
dan hubungan antarposisi dalam suatu organisasi disusun. Tujuannya 
adalah untuk memastikan bahwa setiap orang tahu apa yang harus 
dilakukan, siapa yang bertanggung jawab, dan kepada siapa harus melapor, 
sehingga kegiatan operasional berjalan efektif dan efisien. 

 

A. STRUKTUR ORGANISASI 
Yang Dibahas dalam Struktur Organisasi dalam Aspek SDM: 

1. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab 
Setiap posisi atau jabatan memiliki fungsi spesifik 
Contoh: bagian produksi, keuangan, SDM, pemasaran, dan sebagainya. 
Menghindari tumpang tindih tugas antar individu atau departemen. 

2. Rantai Komando (Chain of Command) 
Menunjukkan jalur pelaporan dan aliran keputusan. 
Siapa melapor ke siapa?  

Misalnya, operator ke supervisor ke manajer produksi. 
3. Wewenang dan Delegasi 

Siapa yang memiliki kewenangan mengambil keputusan di tiap level. 
Pembagian otoritas yang jelas: teknis, keuangan, personel. 

4. Koordinasi Antarbagian 
Menentukan cara unit kerja saling berkomunikasi dan berkolaborasi. 
Struktur organisasi membantu sinkronisasi antar departemen agar tidak 
bekerja sendiri-sendiri. 

5. Hubungan Formal 
Menjelaskan hubungan atasan-bawahan, fungsi support, dan hubungan 
lintas fungsi. Termasuk unit-unit seperti unit pengawas mutu, unit 
kesehatan dan keselamatan kerja (K3), dll. 
 



BAB VI 
 
 

ASPEK HUKUM 
 

Aspek hukum dan bisnis yang berkaitan dengan bentuk badan hukum 
sangatlah penting untuk dipahami oleh setiap pengusaha. Pemilihan bentuk 
badan hukum akan memengaruhi berbagai hal, mulai dari tanggung jawab 
pemilik, permodalan, hingga sistem perpajakan. 

 

A. ASPEK HUKUM 
Secara hukum, badan usaha adalah entitas yang sah di mata hukum dan 

memiliki hak serta kewajiban yang terpisah dari pemiliknya. Memilih bentuk 
badan hukum yang tepat sangat penting untuk melindungi aset pribadi dari 
risiko bisnis. Beberapa aspek hukum yang perlu diperhatikan meliputi: 
1. Tanggung Jawab Hukum: Bentuk badan hukum menentukan sejauh 

mana tanggung jawab pemilik atau pengurus terhadap utang dan 
kewajiban perusahaan. Contohnya, pada Perseroan Terbatas (PT), 
tanggung jawab pemilik (pemegang saham) terbatas hanya pada modal 
yang disetorkan. Artinya, jika perusahaan mengalami kerugian atau 
pailit, aset pribadi pemegang saham tidak bisa disita untuk melunasi 
utang perusahaan. Sebaliknya, pada Perusahaan Perorangan, pemilik 
memiliki tanggung jawab tak terbatas, sehingga aset pribadi dapat 
digunakan untuk membayar utang bisnis. 

2. Proses Pendirian dan Perizinan: Setiap bentuk badan hukum memiliki 
prosedur pendirian yang berbeda-beda. PT, misalnya, harus didirikan 
melalui akta notaris, disahkan oleh Kementerian Hukum dan HAM, dan 
memiliki struktur organisasi yang jelas (Rapat Umum Pemegang Saham, 
Direksi, dan Komisaris). Sementara itu, pendirian CV (Commanditaire 
Vennootschap) lebih sederhana dan tidak memerlukan pengesahan dari 
kementerian, namun pengaturannya lebih fleksibel. 

3. Struktur Organisasi: Bentuk badan hukum juga mengatur struktur dan 
tata kelola perusahaan. PT memiliki struktur yang lebih formal dan 
diatur oleh Undang-Undang, sementara bentuk badan usaha lain 



BAB VII  
 
 

ASPEK KEUANGAN 
 

A. BIAYA INVESTASI AWAL  
Komponen Biaya Investasi Awal 
Estimasi ini mencakup beberapa komponen utama, yaitu: 

1. Biaya Pra-Operasi 
Ini adalah biaya yang dikeluarkan sebelum bisnis secara resmi berjalan. 
Tujuannya adalah untuk melegalkan dan mempersiapkan bisnis. 
a. Perizinan dan Legalitas: Biaya untuk pendirian badan usaha 

(misalnya, notaris, pendaftaran ke Kemenkumham), pengurusan 
izin usaha, NIB, dan lain-lain. 

b. Studi dan Riset: Biaya untuk melakukan studi kelayakan, riset pasar, 
dan menyusun rencana bisnis. 

c. Promosi Awal: Biaya untuk kampanye pemasaran pra-peluncuran, 
pembuatan logo, dan branding. 

2. Biaya Aset Tetap 
Ini adalah biaya untuk membeli aset jangka panjang yang akan 
digunakan dalam operasional. Aset ini tidak habis dalam satu kali 
penggunaan. 
a. Tanah dan Bangunan: Biaya untuk membeli atau menyewa properti 

(gedung, ruko, pabrik, atau gudang) dalam jangka panjang. 
b. Mesin dan Peralatan: Biaya untuk membeli mesin produksi, 

peralatan kantor, komputer, dan perangkat keras lainnya yang 
penting untuk operasional. 

c. Kendaraan: Biaya untuk membeli mobil, sepeda motor, atau truk 
operasional jika diperlukan. 

d. Perabotan: Biaya untuk membeli meja, kursi, lemari, atau dekorasi 
interior. 

 
 
 



BAB VIII  
 
 

ASPEK DAMPAK  
LINGKUNGAN DAN SOSIAL 

 
Dalam studi kelayakan bisnis, aspek lingkungan dan sosial merupakan 

bagian penting untuk memastikan bahwa suatu proyek atau usaha tidak 
hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga berkelanjutan dan 
dapat diterima oleh masyarakat sekitar. Salah satu bagian utama dari aspek 
ini adalah dampak terhadap lingkungan. 

 

A. DAMPAK ASPEK LINGKUNGAN  
Yang dibahas tentang dampak lingkungan dalam aspek lingkungan dan 

sosial antara lain: 
1. Identifikasi Dampak Lingkungan 

Menjelaskan potensi dampak yang mungkin ditimbulkan oleh kegiatan 
bisnis terhadap lingkungan. Contohnya: 

 Pencemaran udara, air, atau tanah 
 Kebisingan 
 Kerusakan ekosistem atau habitat alami 
 Penggunaan sumber daya alam berlebihan (seperti air, energi, 

bahan tambang) 
2. Analisis Dampak Negatif dan Positif 

Dampak lingkungan bisa bersifat negatif atau positif. Studi ini akan 
mengidentifikasi keduanya: 

 Negatif: misalnya, limbah industri mencemari sungai 
 Positif: misalnya, proyek reklamasi yang memperbaiki lahan kritis 

3. Upaya Pencegahan dan Penanggulangan Dampak 
Ini termasuk rencana perusahaan untuk mengurangi, menghindari, atau 
mengatasi dampak lingkungan. Contoh: 

 Instalasi pengolahan limbah 
 Reboisasi atau penghijauan 



BAB IX  
 
 

ANALISIS HASIL ASPEK  
STUDI KELAYAKAN BISNIS 

 
A. ANALISIS ASPEK STUDI KELAYAKAN BISNIS  

Cara Menganalisis Hasil Analisis Semua Aspek dalam Studi Kelayakan 
Bisnis, setelah semua aspek dalam studi kelayakan bisnis dianalisis (teknis, 
pasar, hukum, keuangan, sosial, lingkungan, manajemen, dll.), langkah 
selanjutnya adalah menarik kesimpulan kelayakan proyek secara 
keseluruhan. Berikut adalah langkah-langkah atau cara menganalisis hasil 
analisis semua aspek tersebut: 
1. Merekapitulasi Hasil Setiap Aspek 

 
Tabel 36 ringkasan dari hasil analisis  

masing-masing aspek dalam bentuk tabel 

Aspek yang Dianalisis Hasil Analisis Kesimpulan 

Aspek Pasar Permintaan tinggi, pesaing 
banyak namun ada ceruk pasar 

Layak 

Aspek 
Teknik/Operasional 

Lokasi strategis, alat dan 
tenaga kerja tersedia 

Layak 

Aspek Finansial NPV positif, IRR di atas suku 
bunga bank 

Layak 

Aspek Hukum Izin usaha dapat diperoleh, 
tidak bertentangan hukum 

Layak 

Aspek Sosial & 
Lingkungan 

Ada dampak lingkungan, tapi 
bisa di mitigasi; masyarakat 
mendukung 

Layak dengan 
catatan 

Aspek Manajemen Tim manajemen 
berpengalaman 

Layak 
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